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ABSTRAK
Masalah yang menjadi bahan penelitian ini adalah mengenai bentuk dan makna

gaya bahasa pinje-panje Desa Banyu Urip Kecamatan Praya Barat Kabupaten

Lombok Tengah. Teori yang digunaka

makna, jenis makna, gaya péfases=pinje-panjes~eaan Jenis gaya bahasa. Kemudan,
metode pengumpulan datafdalam.penelitian ini menmetode simak dan

am penelitian ini adalah teori bahasa,

da juga

n didalangg pertanyaan,

melainkan Kafena pertambahan keterangan ebih mefdetail seperti

eterangan perumpamaan‘ ahan pada dakan, dan
~ itu, terdapat

pertambahan

pertambahan

Kata Kunci: Ungkapan, Pinje-panje, Bentuk, Gaya Bahasa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan tuntutan zaman yang serba modern telah membawa
dampak perubahan besar bagi khazanah kebudayaan lokal. Kemajuan akan
modernisasi ternyata menimbulkan berbagai dampak negatif dibalik kemudahan
yang ditimbulkan. Arus modernisasi#gegitu cepat memengaruhi masyarakat
terutama di kalangan an dan ge alah satu dampak yang

yk anak muda yang kehilang

sHurut J.W Ajawaila buw d"( iri ave sebuah

\‘ e\ 'Vw
asyarakat lokal. OleRSkare

ditimbulkan adalg Bgdian diri sebagai

anak bangsa.

dibudaya i : /:‘i"‘l pake temurun

74

’I JK,,.) TS
e generasi sehmgg% "w ? gfmertahanan

budaya lokalfith sendiri. Pada dasarnya, bw erupakan Warisan budaya

Maka dari itu, perlu adanya pelesta an ghan budaya atau kebiasan di
suatu daerah khususnya di daerah Lombok tentang budaya pinje-panje yang ada di
Dusun Banyu Urip Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah.

Menurut saya, berdasarkan hasil observasi yang telah saya lakukan di
Desa Banyu Urip bahwa anak-anak muda zaman sekarang hampir tidak lagi

menyuarakan pinje-panje di dalam kehidupan sehari-hari sebagai media



permainan pada saat bermain, bekerja, menenun dan kegiatan lainnya padahal
pinje-panje merupakan warisan budaya yang bernilai tinggi. Namun, anak-anak
muda zaman sekarang hampir melupakan budayanya sendiri lantaran terpengaruh
oleh media-media online seperti games Playstation, games MLM, You Tube,
Facebook, Instagram, dan media online lainya. Hal inilah, yang membuat anak-

anak muda zaman sekarang lebih cenderung meninggalkan kebudayaan atau

kebiasaan orang-orang tua zaman gdél\yang selalu cinta akan kelestarian

budayanya karena barnya mertipake
mereka. Namun,gsé€Karerfg alangkah mirisnya anak-ana

lebih cenderyhg’ meninggalkan kebiasaan "Iebih memilif\tptuk bermain

. -z
tan

panje yang sarnga , pada masanya
di Pulau Lombok, |usn a di Desa Banyu Urip. Pin'e-l e dijadikan sebagai
media bermain, digunakan “Sebagal-atit™uailicaenguji kepandaian seseorang

dengan cara saling bertanya satu sama lain, sedangkan di kalangan orang tua,

ciri khas atau identitas

Tengah.

pinje-panje biasanya dijadikan sebagai bahan pembicaraan di saat bekerja, seperti
waktu menjahit, menenun, dan sebagainya. Namun sekarang ini, pinje-panje
hampir tidak pernah terdengar dalam lingkungan permainan anak-anak di Pulau

Lombok khsusnya di Desa Banyu Urip. Jangankan mengetahui maknanya,



mungkin kata pinje-panje itu sendiri terdengar asing di telinga anak-anak zaman
sekarang. Anak-anak di lingkungan tempat saya tinggal di Desa Banyu Urip
Kecamatan Praya Barat misalnya, lebih cenderung menghafal lagu-lagu modern
atau lagu-lagu barat yang hits pada masa sekarang daripada menyuarakan pinje-
panje yang merupakan warisan budaya sendiri, padahal pinje-panje itu tidak kalah

menarik serta kaya akan nilai edukasi daripada lagu-lagu tersebut. Selain itu pinje-

panje juga merupakan salah satu tradig#\8an dan lokal yang perlu dilestarikan di

Barat-Barat terdesak “tradisi lokal yang™e/hgya. Kurangnya perhatian
masyarakat terhagdéf-ptrje-panje tersebut disebabkan keaself@skemajuan zaman
affigdih, akibatnya anak-anak Iel“?

&rba modern, mlsalnyaw%dm’ % s,
SN A

meningkatkan kembali eksistensi pinje-panje sebagai karya sastra anak Indonesia,

yang ada di Pulau Lombok khususnya di Desa Banyu Urip. Melalui penelitian ini,
saya berharap dapat menitipkan polesan serta bimbingan kepada anak-anak
bangsa agar mereka lebih menyukai dan mengapresiasi pinje-panje sebagai karya

sastra anak Indonesia serta mewariskannya untuk kehidupan sepanjang hayat.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul
penelitian yaitu Bentuk dan Makna Gaya Bahasa Pinje-Panje Desa Banyu Urip
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. Bagaimanakah

Bentuk dan Makna Gaya Bahasa Pinjg
Barat di Kabupaten Lombg
3.1 Tujuan Penelj v‘/

usan masalah di atas

Zagje Desa Banyu Urip kecamatan Praya

juan dari penélifian ini adalah

Penulis dapat

menulis karya ilmiah dalam hal ini yaitu pinje-panje di Desa Banyu

Urip kecamatan Praya Barat di Kabupaten Lombok Tengah.

3) Mengembangkan dan menambah wawasan tentang berbagai jenis
folklor (sastra lisan) di Desa Banyu Urip kecamatan Praya Barat di

Kabupaten Lombok Tengah.



4) Sebagai bahan untuk lebih mengenalkan pinje-panje kepada
masyarakat, khususnya di kalangan anak-anak sebagai bentuk
apresiasi terhadap sastra anak Indonesia di Desa Banyu Urip
kecamatan Praya Barat di Kabupaten Lombok Tengah.

b. Bagi pembaca

1) Pembaca dapat meningkatkan pengetahuannya atau wawasannya

ketika membaca hasil pengfiifan tentang pinje-panje di Desa Banyu
Urip kecam di Kabupa

gapat mengaplikasikan hasil bacaa

A, Bombok Tengah.

ng pinje-panje
kgPbga masyarakat yang bertuj uk melestarikan§budaya lokal

Khusus budaya lokal sas ‘]*?E’,



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut.

1) Muhdar. (2010). “Analisis Makna Ungkapan Tradisional Suku Sasak di Desa
Jerowaru dan Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan”.

Penelitian ini, & nehjelaskar™eqtang makna yang terkandung
di dalam ungkapan ¢ ang ada di Desa Jerowaru

penelitiag! ghalisis deskrlptlf kualitatif,
z emudian, dari segi Perb da

dllakukan ‘
menentukan kasig
penentuan harga Ajl KraMmaeke : NE entuk suatu tlngkatan yang
menjadi penentuan status tentang keberadaan di Barat masyarakat. Kusamah
juga menguraikan bagaimana proses sorong serah, tahapan-tahapannya serta
lelakaq yang dibacakan dalam acara tersebut. Adapun persamaan dan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian Saya yaitu dari segi
persamaan ialah sama-sama menggunakan teori tentang bentuk dan makna,
jenis penelitian analisis deskriptif kualitatif, metode wawancara, terjemahan
dan observasi. Perbedaannya ialah Saya mengkaji tentang Bentuk dan makna
gaya bahasa pinje-panje sedangkan Kusamah mengkaji tentang bentuk,
fungsi, dan makna Lelakag Sorong Serah Aji Krama. Kemudian, dari segi
teori Kusamah menggunakan teori tentang fungsi sedang Saya menggunakan
teori tentang gaya bahasa lalu dari segi metode analisis data ialah Kusamah

6



menggunakan metode analisis harfiah dan terjemahan bebas, formal, dan
pragmatis sedangkan Saya menggunakan metode analisis identifiksi,
klasifikasi, dan interpretasi.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Bahasa

Menurut Bloomfield dalam Sumarsono (2014:18) mengemukakan adalah

sistem lambang bunyi yang bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai
oleh anggota-anggota masyarakat unifik&saling berhubungan dan berinteraksi
karena bahasa merupakangUattl sistem da aturan-aturan yang saling

menurut pe i i gleda (2015:4)

terpisah-pisa emudian,

sUhpulkan

bahwa bah i - Qe ‘.v;:' yan*rsifat (arflitker) yang

&3

Elemen bahasz agmacam. Yaitu
tidak fokus pada tuturan Ka dalam pragmatik. Namun,
bentuk masuk kedalam komponen makna dalam bahasa yang terkait dengan
struktur dan sistem bahasa. Seperti bentuk dari tataran yang paling rendah sampai
tertinggi diimplementasikan dalam bentuk bunyi, kata, morfem, suku kata, frasa,

klausa, kalimat, paragraf, dan wacana.



Bentuk kebahasaan yang berwujud bunyi, suku kata, kata, frasa, klausa,
kalimat, paragraph, dan wacana merupakan unsur-unsur kebahasaan yang dapat
disegmentasikan. Makanya, disebut dengan unsur segmental. Selain unsur
segmental, bentuk-bentuk kebahasan juga diiringin dengan unsur-unsur yang tidak
di pisahkan unsur suprasegmental.

Unsur suprasegmental biasanya terdapat dalam intonasi. Dan biasanya dalam

a. Seperti koma, tanda Tanya, tanda

bahasa tulis dibahasakan dengan tanda®Qaca.
seru, dll. Atas dasar unsu aI ini pula
menjadi sempurpa®ge

Rohmadi (20 yebutkan, kenyataan dg

4

apanan bahasa lisan seakan

S
S AV

bahasa se ’ O 5
e,

A{W‘

BentOk-Rentuk yang telah dis

per orang. Karena setiap oramg mifkispengalamfan yang berbeda-beda. Dan
bunyi menjadi berpotensi untuk menggambarkan makna. Meski kita tahu, jika
bunyi tidak memiliki makna. Kedua pembahasan ini pula tidak dapat digabung
dalam bentuk pengalaman manusia. Jadi, secara kebahasaan bentuk merupakan

wujud fisik tuturan. Sedangkan makna sebuah wujud nonfisik tuturan.



b) Relasi bentuk dan makna

Bapak ilmu bahasa modern, Saussure dalam Wijana dan Rohmadi (2011)
mengemukakan, bahwa hubungan antara bentuk dan makna bersifat arbitrer dan
konvensional. Artinya, hubungannya tidak ada mengandung pengertian dari
hubungan klausal, logis, alamiah atau historis dengan makna. Namun, sifat

konvesnsional sangat menyarankan bahwa hubungan antara bentuk dan ketata

ua kata

!

AL
[ 7 IqK”J\ \$
akna memiliki ref lq aya,

an referen bersifat khusus at

kursi tertentu. TapiRi$a mengarah kedalam bentuk kursi, atafigneja yang beragam.

Terkecuali jika melihat subje pg” mengatakan dan langsung
menunjuk ke kursi atau meja tertentu. Atas dasar itu, makna dan referen sangat
berbeda. Terlebih dalam unsur-unsur eksternal bahasa.

Saussure dalam Wijana dan Rohmadi (2011) coba membedakan keduanya

tersebut.



1) Sejumlah kata yang tidak memiliki makna tetapi tidak memiliki referen.

2)

3)

Misal, frasa buku atau pensil. Jelas, memiliki perbedaan makna setiap
individu. Karena ‘dan’ memiliki makna berbeda dengan ‘“‘atau”. Nah, ini
biasa disebut dengan Nonreferensial.

Kata referen yang lazim memiliki makna mengacu pada referennya justru

disebut dengan content world. Sedangkan nonreferensial yang fungsinya

hanya sebatas membantu kaiélsRgta jenis lain menjalankan tugasnya

alaka

berhasil

“w ,o\

Jela§, ‘pada kedua kalimat ﬂlﬂlﬂ“‘»} iliki ~| peda tetapi
referehilya sama yaitu Tan malaka. lam bahasdl terdapat kata-

kata yaRg ™ iliki pi punya referen.

Sejumlah kaga memiliki makna tetapi referen perubah-ubah atau

pindah. Ini disebut (®mg ata “saya”, “aku”, “beta”.
Hakikatnya, referen seperti ini tergantung pada siapa yang berperan
sebagai pembicara dan lawan bicara.

Pada dieksi juga terbagi bermacam-macam. Pertama, dieksis persona,
dieksis temporal sekali lagi, hal ini terjadi karena makna bersifat internal

didalam bahasa.

10



2.2.3 Makna

Pateda (2010: 79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-
kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada
tuturan kata maupun kalimat. Jadi, makna adalah arti atau maksud yang

merupakan hasil dari gejala dalam ujaran yang berupa unsur-unsur intrinsik yang

membangun teks sastra ungkapan. Ada tiga cara yang dipakai oleh linguis dan

bahasa yafg\tidak merujuk pad rflm\?e&arn

denotatif) di§ebut mempunyai arti klaswgtuk-bentu eperti puteri

“harta, uang”, menigdnti i j g #kapal padang pasir
dalam arti ”unta”, pencakar 2 b bertingkat tinggi”, dan kata
bunga dalam kalimat Aminah adalah bunga di desa kami dalam arti “gadis

cantik”, semuanya mempunyai arti kiasan (Chaer, 2012: 77).

11



224

Jenis makna

Adapun jenis makna menurut Pateda (2010:96-132) yaitu sebagai berikut.
Makna afektif merupakan makna yang muncul akibat reaksi pendengar
atau pembaca terhadap penggunaan kata atau kalimat.

Makna denotatif merupakan makna kata atau kelompok kata yang

didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar

yang lain.
Makna gramatikal gflg muncul sebagai akibat
berfungsinya kata dalam kalimat.

Makna ideasional merupakan makna yang muncul akibat penggunaan kata

yang memiliki konsep.

Makna intensi merupakan makna yang menekankan maksud pembicara.

12



10. Makna khusus merupakan makna kata atau istilah yang pemakiannya
terbatas pada bidang tertentu.

11. Makna kiasan merupakan pemakian kata yang maknanya tidak
sebenarnya.

12. Makna kongnitif merupakan makna yang ditunjukan oleh acuannya, maka

unsure bahasa yang sangat dekat hubungannya dengan dunia luar bahasa,

bebergpg’kata di dalam lingkungan

a konotatif merupakan“o |!,

14.

15.

16.

17.
ujaran dan konteks.
18. Makna leksikal merupakan makna kata ketika kata itu berdiri sendiri,
entah dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya
kurang lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa

tertentu.
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19. Makna lokusi merupakan mengaitkan suatu topik dengan suatu keterangan
dalam suatu ujaran.

20. Makna luas merupakan bahwa makna yang terkandung pada sebuah kata
lebih luas dari yang dipertimbangkan.

21. Makna piktorial merupakan makna yang muncul akibat banyangan

pendengar atau pembaca terhadap kata yang di dengar atau di baca.

22. Makna proposisional merupakafishgakna yang muncul apabila seseorang

23.
24, a referensial merupak
\

ah yang ditunjuk oleh Rataz+

25.

26.

27.

28. Makna tematis mE akan dipahami setelah
dikomunikasikan oleh pembicara atau penulis, baik melalui urutan kata-
kata, folus pembicaraan maupun penekanan pembicaraan.

29. Makna umum merupakan makna yang menyangkut keseluruhan atau

semuanya, tidak menyangkut yang khusus dan tertentu. Makna umum

dapat juga dikatakan makna luas, makna yang luas pengertiannya.
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Itulah beberapa jenis makna berserta penjelasaannya yang dikemukakan

oleh Pateda dalam buku semantik leksikal tahun 2010 halaman 96-132.
2.2.5 Gaya bahasa

Menurut Ratna (2011:447) gaya bahasa (style) adalah dari akar kata stilus
(Latin), alat berujung runcing untuk menulis di atas bidang berlapis lilin. Unsur

karya sastra sebagai akibat cara penyusunan bahasa, sehingga menimbulkan aspek

keindahan. Gaya bahasa dalam kar astra didominasi oleh puisi. Stil dan

#RU Kkata, kat~'ngga penggunaan bahasa
g Merfurut pendapat lain yaitu Tariga BQ0:5) gaya bahasa
adalah bahasg idah yang dipergunakan ur«eningkatka

dengan jalan
alkan serta memperban“gm

stilistika meliputi pemakig

2SI

. . )K'J.) m
dan kemampuan ﬂ W&ang
jaya bahasanya, semakin w

semakin buruk§gaya bahasa seseor's.emakln buruk pula

Semakin bai

aian diberikan

padanya.
2.2.6 Jenis-jenis gaya bahdase

Jenis-jenis gaya bahasa itu berkaitan dengan unsur-unsur bahasa atau
aspek-aspek bahasa seperti intonasi, bunyi, kata-kata, dan kalimat. Akan tetapi,
karena intonasi itu hanya ada dalam bahasa lisan dan tidak tercatat dalam bahasa

tulisan, maka gaya intonasi sukar diteliti. Gaya bunyi meliputi aliterasi, asonansi,
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pola persajakan (rima). Gaya kata meliputi gaya bahasa kiasan, gaya citraan. Gaya
kalimat meliputi gaya bentuk kalimat dan sarana retorika (Pradopo, 2009: 95).
1. Gaya bunyi
a) Aliterasi
Aliterasi adalah pengulangan bunyi konsonan yang sama dalam baris

sajak. Pengulangan bunyi yang dapat dikategorikan pada bunyi aliterasi adalah

pengulangan bunyi konsonan yang a dominan (Hasanuddin, 2010: 75).

Kombinasi bunyi yang tid erdu dan parau, bertipa Rgmbinasi bunyi yang tidak

,_Ng, ny), bunyj Rersuara (b, d,

likuida (r, 1) disebut em ‘ﬁmp y)
. \)‘ 452 "’““’// &4

Kombinasi b & #sonansi, tidak

semua bunyi vokal @i§ebut asonansi. Hanya bunyiyang samégflan secara dominan

(di dalam sajak) yang dapa asonansi. Selain itu, Keraf
(2010:130) juga mengemukakan bahwa asonansi adalah gaya bahasa yang
berwujud perulangan bunyi vokal yang sama yang berfungsi untuk memperoleh

efek penekanan atau sekedar keindahan. Bunyi vokal tersebut adalah bunyi huruf

[a].[i].[u].[e],[0].
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¢) Sajak (rima)

Sajak atau rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi sampai
membentuk musikalitas. Berdasarkan letaknya dalam larik puisi, Pradopo
membagi sajak menjadi tiga jenis.

1) Sajak awal, yakni sajak yang berada di awal baris-baris puisi (Pradopo, 2009:

58). Sajak awal sering dipergunakan untuk membuat berirama.

2) Sajak akhir, yakni pola persajakag®langan suara) di akhir-akhir tiap baris.

g untuk pertentangan arti“;tuk menimbu

Z 7 "‘."‘3 AN
3) BN ' [ afighatau lebih

arti, yaitu denotasi
dan konotasi. Denotasi sebU&h amusnya, yaitu pengertian
yang menunjuk benda atau hal yang diberi nama dengan kata itu, disebutkan atau
diceritakan (Pradopo, 2007: 9).

Berdasarkan makna konotasi dan denotasinya, terdapat dua gaya bahasa

yaitu bahasa kiasan dan citraan (imagery).
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a) Bahasa kiasan

Bahasa kiasan dipergunakan untuk mendapatkan kepuitisan. Bahasa
kiasan menyebabkan sajak menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran,
hidup, dan menimbulkan kejelasan gambaran angan.

Bahasa kiasan mengiaskan atau mempersamakan suatu hal dengan hal
lainnya supaya gambaran menjadi jelas. Bahasa kiasan memiliki jenis yang
beragam, namun mempunyai hal yang MW, yaitu bahasa-bahasa kiasan tersebut
mempertalikan sesuatu dep@aa*Cara meng A dengan sesuatu yang lain

n ragam bahasa Kiasan terseb"’:

(Pradopo, 2009:6 Dagai berikut:

‘ix"j;".j}.é/”
2) Me aﬁﬂ““&erti ? pénya tidak
akan kata-kata pembandw agai, laksapay seperti dan

3) Personifikasi: adalah™pahasa-kieSammyangamempersamakan benda dengan
manusia, benda mati dibuat dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya seperti
manusia (Pradopo, 2009: 75). Contoh: Angin yang meraung di Barat

malam yang gelap itu menambah lagi ketakutan kami.
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4) Metonimia: adalah suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata
untuk menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat
dekat (Keraf, 2010: 142). Contoh: la membeli sebuah chevrolet.

b) Citraan (imagery)
Citraan (imagery) adalah gambaran-gambaran dalam pikiran dan bahasa

yang menggambarkannya. Citraan dipergunakan untuk memberikan gambaran

yang jelas untuk menimbulkan suaéafg

husus, untuk memberikan
gambaran lebih hidup d ;dan pengindehgan serta untuk menarik
perhatian, penyaigftiga=menggunakan gambaran-gamba L" aiean disamping alat
kepuitisa (Pradopo, 2009: 79). Q
fetiih lanjut, Pradopo me%&d’yi

tragn a
SV 2 /%:/

2) Ci : iti pilihan kata

3) Citraan perabaan: adalah citraan yang ditimbulkan oleh pilihan kata atau
kekuatan daya angan indera raba penyair yang bisa menimbulkan efek
daya angan indera raba pembaca.

4) Citraan rasaan atau pengecapan: adalah citraan yang ditimbulkan oleh

pilihan kata atas kekuatan daya angan indera rasa atau indera pengecapan

19



penyair yang bisa menimbulkan efek daya angan indera rasa atau indera
pengecapan pembaca.

5) Citraan penciuman: adalah citraan yang ditimbulkan oleh kekuatan daya
angan indera penciuman penyair yang dapat menimbulkan efek kepada
daya angan indera penciuman pembaca.

3. Gaya kalimat

Gaya kalimat dalam puisi dipes

dianggap pentigdsuntuk memberi 'an dalam sebuah koptelS yang sesuai

(Keraf, 2010: 127% JLebih lanjut Keraf membagi repetiS§ menjadi beberapa
macam, yaitu:
a. Epizeuqis: adalah repetisi yang bersifat langsung, artinya kata yang

dipentingkan diulang, beberapa kali berturu-turut. Misalnya: Kita harus

bekerja, bekerja, sekali lagi bekerja untuk mengejar ketinggalan kita.
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. Anafora: adalah repetisi yang berwujud perulangan kata-kata pertama pada
tiap baris atau kalimat berikutnya. Misalnya: Cinta adalah ketulusan, cinta tak
mengenal perbedaan, karena cinta itu buta.

Epistrofa: adalah repetisi yang berwujud perulangan kata atau frase pada
akhir baris atau kalimat berurutan. Misalnya: Laut yang kulayari adalah puisi,

air yang kuteguki adalah puisi, gedung yang kutinggali adalah puisi.

. Simploke: adalah repetisi pada awe

3 beberapa baris atau kalimat
berturut-turut. Misal ng hidup IMsOrengsek. Aku bilang biarin.
punya kepribadian. Aku darin. Kamu bilang

Kamu bilang

Misalnya: ' Rakam baju ada aku aku ada hati, dalam pé
yang ada.
. Tautoles: repitisi atas seh g dalam sebuah konstruksi.

Misalnya: Kau menuding aku, aku menuding kau, kau dan aku menjadi
seteru.

Epanalepsis: pengulangan yang berwujud kata terakhir dari baris, klausa atau
kalimat, mengulang kata pertama. Misalnya: Kita gunakan pikiran dalam

perasaan kita. Kami cintai perdamaian karena Tuhan kami. Berceritalah
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padaku, ya malam, berceritalah. Kuberikan setulusnya, apa yang harus
kuberikan.
2) Hiperbola
Hiperbola adalah ungkapan-ungkapan yang berupa pernyataan berlebihan dari
kenyataannya dengan maksud memberikan kesan mendalam atau meminta

perhatian. Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu pertanyaan yang

gtalah penegasan dengan

n“n beberapa Raly sebuah kata

kalimat dengan maks rr\dh an

pleonasme bila kata yang berlebihan itu dihilangkan, artinya tetap utuh. Misalnya:

Saya telah mendengar hal itu dengan telinga saya sendiri.
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5) Paradoks

Dalam gaya bahasa ini terlihat seolah-olah menyatakan sesuatu yang
berlawanan, tetapi sebetulnya tidak bila sungguh-sungguh dipikir dan dirasakan.
Seperti: Hidup yang terbaring mati (Pradopo, 2009:99).
6) Sinekdoki (synecdoche)

Sinekdoki adalah gaya bahasa yang menyatakan suatu bagian yang penting

fis

suatu benda (hal) untuk benda atau ha

ini dibagi menjadi dua Jakni
a. Pars prg o“(sebagian untuk ~seluruh).

Anflangku. ('
gtem pro toto (seluruh un%‘s‘ﬂlmg}%)

e

endiri (Pradopo, 2009:78). Sinekdoki

7‘75.9‘3’4”
al lain. Sedangkan Ke%(

tiada satu dapat mengganggu®
8) Litotes

Litotes adalah semacam gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu
dengan tujuan untuk merendahkan diri (Keraf, 2010:132). Misalnya: Kedudukan

saya ini tidak ada artinya sama sekali.
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9) Ironi

Ironi atau sindiran adalah suatu gaya bahasa yang ingin mengatakan sesuatu
dengan makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian
kata-katanya. Rangkaian kata-kata yang dipergunakan mengingkari maksud yang
sebenarnya (Keraf, 2010:132). Misalnya: Tidak diragukan lagi bahwa Andalah

orangnya, sehingga semua kebijaksanaan terdahulu harus dibatalkan seluruhnya.

2.2.7 Teka-teki Pinje-Panje

Pinje-panje merup ngkapan lisan trac al yang berasal dari daerah

dikenal dengghgistilah pertanyaan tradisio

Wbok di Andon&ske. Pertanyaan
Qﬁh Wna i, P peftanyaan

;K'J,) };\\

Imﬁ ndes

kapan lisan tradisional yang

2

’r
Robert A. Georges %

teki adalah

pelukisan (des ipe) sepasang adanya dapat saling #egtentangan dan
jawabnya (refere arus diterka. Lebih ‘lanjut, menurut kédlia sarjana itu teka-
teki dapat digolongk ateg @, yakni: (1) teka-teki yang
tidak bertentangan (nonoppositional riddles), dan (2) teka-teki yang bertentangan
(oppositional riddles). Pembagian itu berdasarkan ada atau tidak adanya
pertentangan di antara unsur-unsur pelukisan. Teka-teki yang tidak bertentangan
unsur-unsur pelukisannya dapat bersifat harfiah, yakni seperti apa yang tertulis

atau kiasan. Pada teka-teki yang tidak bertentangan, yang bersifat harfiah, jawab
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(referent) dan pertanyaannya (topiknya) adalah identik. Sebagai contoh adalah:
“Apa yang hidup di sungai?” yang merupakan topik atau pertanyaan suatu teka-
teki dan referen atau jawabnya adalah: “ikan”. Dalam jenis teka-teki ini, baik
topik atau referennya secara harfiah adalah sama, yaitu ikan.

Keadaan akan menjadi lain pada teka-teki yang tidak bertentangan yang

bersifat kiasan, karena referen dan topik unsur pelukisannya berbeda. Contoh

grifarna putih, dan berad\@ ﬂ,p /%nd?
IV Y

merah daif gust). \\*\‘ “ﬁ *‘\..%

/ !

teka-teki yang 'SgSungguhnya (true ri dan (2) teka-teki yang’tgfgolong bentuk

lainnya.
a) Teka-teki yang sesungd®i

Teka-teki yang sesungguhnya adalah perbandingan di antara (a) jawab yang
tidak diberitahukan, dan (b) sesuatu yang dilukiskan dalam pertanyaan. Pelukisan
ini biasanya mempunyai dua bagian yang agak umum dan yang lebih nyata tetapi
bersifat bertentangan. Contohnya dari AS adalah: “Nancy Eddicote, berpakain

putih dan berhidung merah,” dilanjutkan dengan pelukisan yang lebih nyata, tetapi

25



bersifat bertentangan: “makin lama ia berdiri, makin pendek ia menjadi.”
Jawabnya adalah “lilin.”

Taylor menyebut bagian yang agak umum dari pelukisan sebagai description
sedangkan bagian yang lebih terang tetapi bertentangan sebagai block (pembatas).
Contoh lain teka-teki sesungguhnya adalah: “perampok memasuki rumah kami

dan kami berada di dalam” merupakan description. Lalu dilanjutkan dengan:

? “ jawabnya: “Manus1a""

gngan binatang. m “Ayam apa yangbgfbulu terbalik,
pungut puntung rokok, it jepit dari bambu”.
3) Persamaan dengan beberapa binatang. Misal: “Dua ekor kelinci putih keluar

masuk gua, apa itu?” Jawabnya: “Ingus di hidung seorang anak kecil yang

sedang pilek!”
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4)

5)

6)

7)

Persamaan dengan manusia. Misal: “Nenek jatuh bersorak, apa itu?”
Jawabnya: “Daun kelapa kering yang rontok, waktu jatuh ke bumi
menimbulkan suara keras”.

Persamaan dengan beberapa orang. Misal: “Anaknya bersaung, induknya
telanjang, apakah itu?” Jawabnya: “Rebung dan bambu.”

Persamaan dengan tanaman. Misal: “Jagung apa makan jagung di Cipanas?”

9 jug i . SetaPketujuh

gbansawanan mas atau N
“YJ -_‘h

\‘.\,

yangibukan berdasarkan r:,‘a ang -
2,2 e
)K'J.)

é%“ ang@gmendet'

Keempa@ikategori itu adalah sebagai be”,

keterangan pe‘amaan. Misal: “Bula

Melairg® karena pertambahan

1. PertamBglts afaikan simpai,

dalam bagiag fcangkir, seluruh sapi jantan raja tidak gapat menariknya.”

Jawabnya: “Sebuah st
2.Pertambahan keterangan pada bentuk dan fungsi. Misal: “Tambal sini
tambal sana, tetapi tidak ada tanda bekas jaitannya.” Jawabnya: “Sayur
kubis”.
3. Pertambahan keterangan pada warna. Misal: “Dilempar ke atas hijau, jatuh

ke bawah merah.” Jawabnya: “Buah semangka”.
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4, Pertambahan pada tindakan. Misal: “Buah apa yang dibuang luarnya, lalu
dimasak dalamnya, dimakan luarnya, dan dibuang dalamnya?” Jawabnya
adalah: “Buah jagung” (dalam Danandjaja:38).

Selain sebelas kategori Archer Taylor bagi teka-teki sebenarnya (true riddle)

itu, Jan Harold Brunvand kemudian menambahkan dua lagi, yang ia sebut dengan

nama neck riddle (teka-teki leher) dan pretended obscene, yakni teka-teki yang

seolah-olah cabul.

dan serind “rem becak”

0 enggam-genggamabnya yang benar agdé
dan bukan “ elamin laki-laki”.
b) Teka-teki yang te ¢

Teka-teki yang termasuk dalam golongan ini ada lima jenis, yakni (1).
Pertanyaan yang besifat teka-teki (riddling questions) atau disebut juga

pertanyaan yang cerdik (clever questions). (2). Pertanyaan yang bersifat

permainan kata-kata (punning). (3). Pertanyaan yang bersifat permasalahan
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(problem atau puzzle). (4). Pertanyaan perangkap (catch questions) dan (5).

Pertanyaan yang bernada lelucon (riddle joke) (Danandjaja:39).

1) Pertanyaan yang besifat teka-teki atau riddling questions, adalah teka-teki
yang jawabnya tidak dapat diramalkan sebelumnya. Contohnya: “Garam apa

yang tidak asin?” jawabnya: “Garam inggris” (magnesium sulfate atau epsom

salt).

2) Pertanyaan yang bersifat permaingfafgta-kata atau punning, adalah teka-teki
yang terbentuk dari a Iucu Kata-kata yang
digunakan s pemfun mempunyai arti yang berbe s ghnya: “Apa beda

a dan wanita?” Jawabnya « “Sepeda sebe

a dahulu, sedangkan s rd ! itunggangi da
g \e w ;ﬁt w ggang

b \\‘ 4} ‘V‘J -.
h|t |IS|Iah A pertanyaan
guh, atauj Banya untuk

nya “Jika untuk mepibafat satu lubang

menit, maka berapa Tamaks a an seekor belalang untuk
memindahkan sebukit biji-bijian?” Jawabnya: “Tidak ada jawabnya, tolol!”

4) Pertanyaan perangkap (catch questions) adalah teka-teki bentuk lain, yang
dipergunakan untuk membuat orang yang kurang waspada malu karena
terpedaya. Contohnya adalah pertanyaan yang sering diajukan para remaja

A.S pada suatu pesta kepada kawan-kawannya yang masih gadis, yang
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berbunyi demikian: “Tahukah engkau apa yang dimakan untuk sarapan pagi
seorang perawan?” jika si gadis kurang waspada, maka ia akan menjawab
sambil membalas bertanya dengan lugu: “Tidak tahu! Apa ya?” akibatnya ia
akan ditertawakan kawan-kawannya yang nakal dan mengetahui teka-teki itu.

Hal ini disebabkan dengan menjawab “tidak tahu” berarti ia sudah bukan

perawan lagi, karena menurut logika anak-anak bandel itu, seorang perawan
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode
dekriptif kualitatif menurut Aminudin (2011: 16) merupakan analisis bentuk

deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel.

Penelitian kualitatif tentunya menggupékag metode kualitatif. Metode kualitatif

)\
¥4

NS
ko

a ) a
‘i\"j - 37 Q
Wit
agin mendapatkan gaﬂzﬂqw‘

atau kaya informasi berupa ka% ski
disampaikan t8gdapat angka-angka mudian, penentuan jefig¥ penelitian ini

disesuaikan dengan

secara sistematis dan faktual"mepgenaifaitasiakiasy@ng terdapat pada pinje-panje
Desa Banyu Urip.

Maka, pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan Bentuk dan Makna
Gaya Bahasa Pinje-Pinje Desa Banyu Urip Kecamatan Praya Barat Kabupaten

Lombok Tengah.
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3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun
angka. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi (Arikunto, 2010:161). Data dalam penelitian ini berupa

Bentuk dan Makna Gaya Bahasa Pinje-Pinje Desa Banyu Urip Kecamatan Praya

Barat Kabupaten Lombok Tengah.

3.2.2 Sumber data

mengatakan bahwa sumber Hata_@dalah sumber dari

wlnl bersumber\da
tutur di¥Besa Banyu Urip Kecama_“

lﬂ}m? ara upaten  LomBakrengah.
"YJ

ipegbleh. Sumber data dalam pe I masyarakat

Maksud dari teori di atas adalah jika ingin meneliti tentang bahasa sasak maka
informan atau sumber datanya adalah orang yang asli berbahasa sasak dari suku
sasak itu sendiri.

Pendapat lain yaitu Lincoln & Guba (dalam Asmony, 2015:82)

menyatakan bahwa jumlah kasus yang diambil harus diselesaikan sampai titik
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redundansi, artinya informasi harus terus dikumpulkan sampai tidak ada lagi
informasi baru yang didapatkan. Sejalan dengan pendapat di atas, Eisenhardt
(dalam Asmony, 2015:82) menyatakan kasus diambil sampai theoretical
saturation didapat atau data yang didapat sudah sampai titik jenuh.

Maka dapat disimpulkan bahwa jika ingin meneliti tentang pinje-panje

(teka-teki) maka peneliti mencari orang yang ahli tentang pinje-panje (teka-teki)

dtau tidak

Informan TWRLLk gWaRcaLa.d emberikan informasi.
Dengan menggunakan syarat-syarat informan tersebut, di wilayah Desa
Banyu Urip Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah terdapat cukup
banyak golongan masyarakat yang dapat dijadikan sebagai informan atau

narasumber.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data kebahasaan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagaimana biasa diterapkan
dalam penelitian linguistik, yaitu, metode simak, metode cakap. Kedua metode ini
akan dipaparkan di bawah ini sebagai berikut.

3.3.1 Metode simak

Penamaan metode penyediaan @@i&ini dengan metode simak karena cara

0I menyimak penggunaan

yang digunakan pene
bahasa. Istilah mea¥figaek®di sini tidak hanya berkaitan ' ol

ejapi juga penggunaan baha“ra tertulis (Malsun, 2014:92).

${“@M% te %m dan tekritky Gatat.
eI
N ‘j:ﬁ/ JLKZ/%

secara lisan,

etahui bentuk dan
makna pinje-panje gfi0an memanfaatkan fonetik
artikulatoris) tidak hanya cukup mendengarkan bunyi-bunyi yang
dihasilkan oleh informan, tetapi harus melihat bagaimana bentuk dan

makna pinje-panje yang dihasilkan.
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3.3.2 Metode cakap

Metode cakap merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan melakukan percakapan antara peneliti dengan informan. Adanya
percakapan antara peneliti dengan informan mengandung arti terdapat kontak
antarmereka. Teknik yang digunakan dalam metode ini yaitu teknik pancing.
Teknik ini dimungkinkan muncul jika peneliti memberi stimulasi (pancingan)
pada informan untuk memunculkan g@fala kebahasaan yang diharapkan oleh
peneliti (Mahsun, 201 \

Teknik asi dari informan

ap=digunakan untuk memperoleh
u ucapan pinje panje y turkan-oleh infolnan memang

q*ﬂl sya

fjadi di dalam kehldupN

penelitian. Instrumen disusun berdasarkan operasionalisasi variabel yang telah

dibuat dengan disusun berdasarkan skala yang sesuai. Berkaitan dengan itu, maka
pemahaman terhadap variabel-variabel yang digunakan, serta bagaimana pola

hubungan antarvariabel-variabel tersebut sangat dibutuhkan karena dari sana bisa
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dikembangkan subvariabel, dimensi, indikator, beserta skala ukur data, dan
akhirnya butir-butir instrumennya (Indrawan & Yaniawati, 2014:112).

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“Divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen

meliputi validasi terhadap pemahama@hetode penelitian kualitatif, penguasan

wawasan terhadap bidangg¥amg diteliti, kesiapan Peqehiti untuk memasuki objek

penelitian, baik

validasi adalg

Lgetode kualitatif, penguaﬁn r}%n
il

S A -

ademik maupun- logistiknya. ng melakukan
peneliti sendiri, melalui ev«diri seberapa jauR, pemahaman

Handphone. Menurut (Sugiyono, 2014:239) tape recorder berfungsi untuk
merekam semua percakapan atau pembicaraan. Penggunaan tape recorder
dalam wawancara perlu memberi tahu kenapa informan apakah dibolehkan
atau tidak. Kemudian, camera handphone berfungsi untuk memotret kalau

peneliti sedang melakukan pembicaraan dengan informan/sumber data.
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Dengan adanya foto ini, maka dapat meningkatkan keabsahan penelitian
akan terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data.

2) Buku & Bolpoin
Buku dan bolpoin digunakan untuk mencatat data-data penting dari hasil
observasi yang dilakukan pada saat penelitian.

3) Pedoman Wawancara

éenting yang ¢
ugy/ada %
%

lambang yang berupa bahasa. Selain itu peneliti juga menggunakan metode formal
dengan teknik deskriptif analisis. Ratna (2011: 49) mendefinisikan metode formal
adalah analisis dengan mempertimbangkan aspek-aspek formal, aspek-aspek
bentuk yang mengarah pada unsur-unsur karya sastra. Tujuan penggunaan metode

formal ini adalah untuk menganalisis gaya bahasa yang terdapat pada pinje-panje
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yang dianggap bernilai seni sastra. Teknik deskriptif analisis digunakan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Teknik ini
bertujuan untuk memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai
Bentuk dan Makna Gaya Bahasa Pinje-Panje desa Banyu Urip kecamatan Praya
Barat kabupaten Lombok Tengah.

Maka pada penelitian ini, langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu

sebagai berikut.

1) Indentifikasi

dengan pendapat di at"entlflkam me

grfentukan atau menetapk \a ﬂw ditemuka

2)

bagian menurut kaida
dilakukan usaha mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan
membedakan data yang memang berbeda, serta menyisihkan pada
kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak sama (Mahsun, 2014:253).
Melalui langkah ini, peneliti melakukan penyusunan ke dalam golongan

atau bagian tertentu sehingga memudahkan peneliti memperoleh gambaran
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tentang Bentuk dan Makna Gaya Bahasa Pinje-Panje Desa Banyu Urip
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.

3) Interpretasi
Interpretasi pada dasarnya sama dengan hermeneutik (Yunani) yang berarti
menanfsirkan. Interpretasi yaitu memahami bagi diri sendiri dan hasil
pemahaman tersebut dijelaskan pada orang lain (Ratna, 2011:46).

Hubungan interpretasi dengan péBlitian saya adalah interpretasi bertujuan
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